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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan metode 
kerja kelompok dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 
tentang koperasi dikelas IV SDN 10 Mempawah Hilir. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. 
Subjek penelitian Siswa Kelas IV yang berjumlah 30 orang siswa yang terdiri dari  
18 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan serta seorang guru. 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah teknik observasi dan alat 
pengumpulan data lembar observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan 
kemampuan guru merancang pembelajaran meningkat sebesar 8,33% kategori 
baik, kemampuan melaksanakan pembelajaran meningkat sebesar 14,06% 
kategori baik, dan hasil belajar dengan menggunakan kerja kelompok pada materi 
koperasi siswa dengan nilai rata-rata 66,5. 
 
Kata Kunci: hasil belajar, metode kerja kelompok, Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
Abstract: This study aims to describe the use of group work method in improving 
student learning outcomes in social studies about cooperative learning in class IV 
SDN 10 Mempawah Hilir. The method used is descriptive method to form action 
research. Fourth Grade Students study subjects who were 30 students consisting 
of 18 male students and 12 female students and a teacher. Data collection 
techniques used are observation techniques and data collection tools and test 
observation sheet. The results show the ability of teachers to design learning 
increased by 8,33% both categories, the ability to implement the learning 
increased by 14,06% both categories, and learning outcomes using cooperative 
group work on material students with an average value of 66,5.  
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lmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan 
isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi sejarah. 
Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara 
Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 
damai. 
I 
 Di masa yang akan datang siswa akan menghadapi tantangan berat karena 
kehidupan masyarakat global selalu mengalami perunahan setiap saat, oleh karena 
itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman,dan kemampuan analisis terhadap kondisi social masyarakat dalam 
memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
 Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, konfrehensif dan terpadu dalam 
proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 
masyarakat. Dengan pendekatan tersebut siswa akan memperoleh pemahaman 
yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. 
 Pembelajaran IPS hendaknya dimulai dengan pengenalan masyarakat yang 
sesuai dengan situasi. Dengan mengajukan masalah konseptual, pembelajaran 
secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep IPS agar meningkatkan hasil 
pembelajaran. 
 Pada pembelajaran IPS di kelas IV SDN 10 Mempawah Hilir mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran karena materi yang di pelajari dalam mata 
pelajaran IPS sebagian besar berupa hafalan hal ini kurang menarik bagi  siswa. 
 Pengelolahan pembelajaran IPS masih berpusat pada guru (teacher centered) 
yang masih mendominasinya metode ceramah. Guru kurang memperhatikan 
perbedaan individu, karena guru mengajar dengan metode ceramah dan tidak 
menggunakan alat peraga. Akibat dari pembelajaran yang berpusat pada guru 
siswa menjadi pasif dan kurang termotivasi untuk belajar IPS. 
 Dalam hal ini pengajar IPS memegang peranan yang penting kerena harus 
mempersiapkan siswa untuk mengerti tentang peranannya dan perlu mengambil 
bagian secara aktif dalam pembelajarannya. 
 Pembelajaran yang aktif dan kreatif merupakan tuntutan bagi guru maupun 
peserta didik agar kondisi dan situasi pembelajaran dapat menyenangkan. Salah 
satu pembelajaran yang ditawarkan adalah kerja kelompok. Kerja kelompok dapat 
memacu siswa untuk selalu membaca buku pelajaran, karena siswa harus bisa 
mendiskusikan metode kerja kelompok nya. Kalau siswa tidak mau membaca 
buku pelajaran nya lebih dahulu, maka kemungkinannya siswa tidak akan dapat 
berdiskusi dengan lancar. 
Kurikulum 2006 (2006 : 575) menyatakan bahwa IPS merupakan salah satu 
pelajaran yang diberikan dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/ SMPLB IPS 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan perekonomian. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi 
geografi, sejarah, sosial dan ekonomi. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata 
pelajaran yang mempelajari perekonomian kerakyatan yang kajian nya 
mengintegritaskan bidang-bidang ilmu akuntansi dan ekonomi. 
IPS merupakan salah satu ilmu sosial yang meliputi sosiologi, ekonomi, 
psikologi sosial, antropologi, geografi. Sedangkan humaniora meliputi, norma, 
nilai bahasa, dan seni yang menjadi komponen kehidupan masyarakat.Sementara 
itu IPS sebagai bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis dari 
berbagai aspek kehidupan dalam ekonomi kerakyatan dalam upaya kemakmuran 
dan kesejahteraan anggota. IPS materi koperasi adalah hal-hal yang berkenan 
dengan ekonomi dan peningkatan tarap hidup anggota masyarakat secara 
keseluruhan. 
IPS materi koperasi mengajarkan kita bagaimana hidup bersama. Siswa 
menolaknya berhubungan dengan masyarakat lainnya guna peningkatan taraf 
hidup. Disni IPS materi koperasi membantu untuk memahami hidup bersama 
dengan yang lain seperti bertetangga dan membantu ekonomi keluarga lainnya. 
Berinteraksi dengan lingkungan lainnya. 
Guru dan siswa di harapkan peduli dengan masalah seperti masalah keluarga, 
teman dan tetangga. Sudah barang tentu memerlukan sarana untuk memupuk 
nilai-nilai hidup. Dengan kata lain sarana itu adalah pelajaran IPS materi koperasi. 
 Modjiono (199/1992) : 61) mengemukakan metode kerja kelompok dapat 
diartikan sebagai format belajar-mengajar yang menitikberatkan kepada interaksi 
anggota yang satu dengan anggota yang lain dalam suatu kelompok guna 
menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama. 
 Robert L. Cilstrap (dalam Roestiyah N.K (1998:15) menyatakan bahwa 
kerja kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok siswa yang baiasanya 
berjumlah kecil untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas.  
 Ada beberapa faktor yang sangat berperan dalam menentukan efektifitas 
suatu metode mengajar, diantaranya adalah faktor guru, faktor siswa, dan faktor 
situasi atau lingkungan tempat berlangsungnya belajar. 
Metode kerja kelompok adalah suatu format belajar mengajar yang 
menitikberatkan pada terjadinya interaksi antara anggota yang satu dengan 
anggota yang lain untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama. 
Penerapan kerja kelompok menurut Muedjiono (1992) bertujuan: (a) Memupuk 
kemauan dan kemampuan kerja sama diantara peserta didik, (b) Meningkatkan 
keterlibatan sosio-emosional dan intelektual para peserta didik dalam proses 
belajar mengajar yang disediakannya dan, (c) Meningkatkan perhatian terhadap 
proses dan hasil dari proses belajar mengajar secara seimbang. 
Yang sesuai dengan metode kerja kelompok yang akan diterapkan ialah 
metode kerja kelompok campuran yang mana siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok yang disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa. 
Secara singkat metode kerja kelompok pada dasarnya memiliki kelebihan 
dan kelemahan. Kelebihan metode kerja kelompok salah satunya adalah dapat 
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan keterampilan 
bertanya dan membahas suatu masalah. Bagi guru kelebihannya yaitu dapat 
memungkinkan untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu serta 
kebutuhan belajar. Sedangkan kelemahannya yaitu strategi ini kadang-kadang 
menuntut pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda dengan gaya yang 
berbeda-beda pula. 
Dalam menerapkan metode kerja kelompok seorang guru dituntut untuk 
memiliki keterampilan dalam mengelompokkan tugas-tugas yang hendak 
diselesaikan oleh siswa. Nana Sudjana (2002:82) mengemukakan bahwa 
kelompok dibuat berdasarkan: (a) Perbedaan individual dalam kemampuan belajar, 
(b) Perbedaan minat belajar, (c) Pengelompokkan berdasarkan jenis pekerjaan 
yang akan kita berikan, (d) Pengelompokkan atas dasar wilayah tempat tinggal 
siswa, (e) Pengelompokkan secara random atau diundi, (f) Pengelompokkan atas 
dasar jenis kelamin. 
Adapun pengelompokkan itu didasarkan pada: (a) Adanya alat pelajaran 
yang tidak mencukupi jumlahnya Agar penggunaan alat peraga dapat 
dimanfaatkan adan dipergunakan dengan sebaik-baiknya maka siswa perlu 
dijadikan kelompok-kelompok kecil. Kelompok-kelompok kecil itu dibagi 
berdasarkan jumah fasilitas yang tersedia, (b) Pengelompokan berdasarkan 
kemampuan belajar Pengelompokkan ini juga diperlukan terutama pada waktu 
guru menghadapi komposisi keanggotaan kelompok yang sangat heterogen 
kecakapannya. Cara pengelompokkan ini akan menghasilkan kelompok yang 
homogen kecakapannya atau kelompok yang heterogen kecakapannya, (c) 
Pengelompokkan berdasarkan minat individu Pengelompokkan ini perlu 
diperhatikan mengingat bahwa setiap individu siswa memiliki minat yang bisa 
jadi berbeda satu sama lain, sehingga memungkinkan dibentuknya kelompok-
kelompok tersebut untuk dapat dikembagkan minat-minat tersebut. (d) 
Memperbesar partisipasi siswa Dalam hal ini partisipasi siswa dalam 
memecahkan masalah kelompok sangat dibutuhkan sekali, maka dari itu setiap 
kelompok diberi tugas yang sama sehingga dimungkinkan dengan pembagian 
tugas ini akan memperbesar partispasi siswa untuk melaksanakan dan 
memecahkannya secara bersama-sama, (e)  Selain pemberian tugas yang sama 
pada setiap kelompok kecil (3-4 orang) sehingga dapat dipastikan siswa akan 
terlibat dalam melaksanakan kerja kelompok., (f) Pemberian tugas atau pekerjaan 
Pengelompokkan dilaksanakan karena adanya tugas atau pekerjaan yang akan 
diselesaikan oleh siswa. Setiap kelompok harus bertangguang jawab terhadap 
tugasnya masing-masing. Namun demikian guru harus dapat memilih tugas yang 
sesuai dengan kemamuan dan kebutuhan siswa, (g) Kerja kelompok efektif 
merupakan hal yang utama dalam menjawab tugas-tugas yang hendak 
diselesaikan. Setiap siswa harus dapat menyesuaikan diri dengan kelompoknya, ia 
harus dapat menyeimbangkan pikiran atau pendapat atau tenaga untuk 
kepentingan bersama dapat dicapai tujuan yang sama pula. Dari uraian di atas 
peneliti menentukan kelompok berdasarkan partisipasi siswa agar siswa dapat 
memecahkan masalah bersama-sama dengan anggota kelompoknya dan peneliti 
juga menjadikan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang dengan jumlah 
3-4 orang agar siswa terlibat aktif dalam memecahkan masalahnya. 
Kerja kelompok berjangka pendek bisanya disebut dengan rapat kilat 
karena hanya mengambil waktu + 15 menit, dengan bertujuan untuk memecahkan 
persoalan yang sifatnya khusus yang terdapat pada suatu masalah. 
Kerja kelompok jangka panjang adalah pekerjaan yang memakan waktu 
yang cukup panjang danlama misalnya 2 hari, satu minggu, satu bulan atau 
bahkan lebih tergantung pada luas dan banyakanya pekerjaan yang harus 
diselesaikan siswa. Apabila kelompok siswa yang satu sudah menyelesaikan 
tugasnya, maka kelompok siswa itu dapat membantu kelompok yang lain 
berdasarkan dengan minat siswa tersebut. Kerja kelompok jangka panjang ini 
dapat dilaksanakan dengan tujuan: (1) Membahas masalah yang benar-benar ada 
dalam masyarakat. Seperti masalah koperasi, lingkungan sehat, pembuangan 
sampah, dan lain sebagainya, (2) Memotivasi siswa ke arah kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan masyarakat, misalnya: penerapan tentang makanan 
sehat, kegiatan posyandu, dan lain sebagainya, (3) Dengan melaksanakan kerja 
kelompok memberi pengalaman kepada siswa untuk mengenal 
kepemimpinan/leadership, seperti : membuat rencana sebelum melakukan sesuatu 
pekerjaan, membagi pekejaan, memecahkan masalah secara bersama-sama, (4) 
Dengan bekerja sama siswa dapat mengumpulkan bahan-bahan informasia atau 
data lebih banyak tentang berbagai jensi aspek suatu masalah di dalam waktu 
relatif singkat. 
Kerja kelompok campuran dibagi menjadi kelompok-kelompok yang 
disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa. Dalam kelompok ini siswa diberi 
kesempatan untuk menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan kemampuan masing-
masing kelompok. Agar kerja kerja kelompok ini dapat mencapai sasaran, guru 
harus memperhatikan hal-hal yaitu menyediakan tugas atau kegiatan belajar yang 
sesuai dengan kemampuan belajar setiap kelompok, kemudian setiap tugas 
disusun sehingga setiap kelompok dapat megerjakan sendiri tanpa bantuan orang 
lain atau guru. Bentuk kerja kelompok yang diambil oleh peneliti adalah kerja 
kelompok berjangka pendek karena waktu yang diambil untuk melakukan kerja 
kelompok itu hanya 90 menit dan persoalan yang hendak dipecahkan hanya 
bersifat khusus mengenai pokok bahasan tertentu. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Hadari Nawawi (1998:63) mengartikan metode deskriptif sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan objek/subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yaitu melakukan pengamatan dengan mencari fakta-fakta 
yang terjadi. Sifat penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dan 
kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 30 
orang siswa yang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa 
perempuan serta guru kelas. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
teknik observasi. Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dari hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, khususnya terhadap pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Alat yang digunakan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (a) Lembar observasi yang digunakan adalah observasi yang 
digunakan terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh guru kelas dan siswa yang 
terlibat dalam proses pembelajaran di kelas, (b) Tes yang digunakan untuk 
pengumpulan data pada teknik pengukuran. Adapun tes yang digunakan adalah 
berupa tes tertulis.  
Kegiatan analisi adalah kegiatan menimbang, menyaring, mengetahui dan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan metode kerja 
kelompok dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS tentang 
koperasi dikelas IV SDN 10 Mempawah Hilir. Subjek penelitian Siswa Kelas IV 
yang berjumlah 30 orang siswa yang terdiri dari  18 orang siswa laki-laki dan 12 
orang siswa perempuan serta seorang guru. Hasil Penelitian menunjukan 
kemampuan guru merancang pembelajaran dengan metode kerja kelompok pada 
materi koperasi terlihat dari adanya peningkatan perencanaan kegiatan 
pembelajaran yang tampak dari data pengamatan observer (IPKG 1) yaitu siklus I 
sebesar 63,89% dan siklus II sebesar 72,22% terjadi peningkatan sebesar 8,33%, 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode kerja kelompok pada materi 
koperasi mengalami peningkatan yaitu siklus I sebesar 63,28% dan siklus II 
sebesar 77,34% terjadi peningkatan sebesar 14,06%, peningkatan hasil belajar 
siswa meningkat pada siklus I yang mencapai ketuntasan sebanyak 23 siswa yang 
tuntas dan 7 siswa yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata 61. Sedangkan siklus II 
28 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata 66,5. 
 
Pembahasan  
Setelah dilakukan penerapan metode pembelajaran dengan kerja kelompok  pada 
pembelajaran IPS materi koperasi dinilai pelaksanaannya oleh peneliti, maka 
diketahui hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
No Nama Siswa Siklus I Siklus II 
1. Aulia  60 70 
2. Cahyo Adifani 65 70 
3. Debi Aulia 60 65 
4. Dito 70 70 
5. Ergi 55 65 
6. Erpansyah 60 60 
7. Fahrus Rozi 65 65 
8. Faisal 70 75 
9. Febrianti 50 65 
10. Fina Pratiwi 65 70 
11. Frendi  70 75 
12. Gladista 65 70 
13. Hendra 50 50 
14. Irfan Fadillah  50 70 
15. Jeriko 50 50 
16. M. Farhan Abdillah 65 65 
17. M. Fitra Fadila 60 65 
18. M. Hisam 55 65 
19. Maulidia 75 85 
20. Muhajir 60 70 
21. Noval 60 65 
22. Novita 70 70 
23. Nurhalijah 60 65 
24. Ropudiansyah 50 65 
25. Putri Rianda 70 70 
26. Randa 60 60 
27. Sy. M. hendrawan 60 60 
28. Syf Putri Nabila 70 70 
29. Vera Anjela Ayu 60 65 
30. Yuni Kartika 65 65 
 Jumlah 1830 1995 
 Rata-rata 61 66,5 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pada siklus I hasil belajar siswa pada 
kegiatan pembelajaran dinilai belum cukup baik dan kurang partisipatif karena 
masih terdapat siswa yang tidak melaksanakan tugas dan tidak aktif dalam 
pembelajaran baik secara kelompok. Sedangkan pada siklus II hasil belajar  siswa 
pada kegiatan pembelajaran dinilai sudah meningkat karena menjadi lebih aktif 
dan partisipatif dan hal ini dapat dilihat dari hasil yang dicapai yaitu pada siklus I 
skor rata-rata sebesar 61 dan pada siklus II skor rata-rata sebesar 66,5. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa penggunaan metode kerja kelompok dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS tentang koperasi dikelas IV SDN 10 Mempawah 
Hilir sebagai berikut: (1) Kemampuan guru merancang pembelajaran dengan 
metode kerja kelompok pada materi Koperasi terlihat dari adanya peningkatan 
perencanaan kegiatan pembelajaran yang tampak dari data pengamatan observer 
(IPKG 1) yaitu siklus I sebesar 63,89% dan siklus II sebesar 72,22% terjadi 
peningkatan sebesar 8,33%, (2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
metode kerja kelompok pada materi Koperasi sudah tergolong baik. Terlihat dari 
adanya peningkatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang tampak dari data 
pengamatan observer (IPKG II) yaitu siklus I sebesar 63,28% dan siklus II sebesar 
77,34% terjadi peningkatan sebesar 14,06%, (3) Peningkatan hasil belajar dengan 
menggunakan kerja kelompok pada materi koperasi ini sudah baik dimana tingkat 
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat pada siklus I setelah penerapan metode 
kerja kelompok. Siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 23 siswa yang tuntas 
dan 7 siswa yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata 61. Sedangkan siklus II 28 
siswa yang tuntas dan 2 siswa yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata 66,5. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
ingin meberikan saran-saran sebagai berikut: (1) Pengunaan metode kerja 
kelompok pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menjadi hal yang sangat 
penting untuk membantu kegiatan pembelajaran, (2) Metode kerja kelompok 
dapat dijadikan  sebagai metode pembelajaran alternatif pada materi pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial  dan pelajaran yang lain nya dalam upaya 
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